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	Abstract: 
This study aims to compare problem skills and mathematical reasoning abilities based on gender in terms of interest in learning. This research is a quantitative research. The place used in this research is SMP N 1 PLAYEN. The subjects of this study were students of class VIII. This research uses descriptive quantitative research methods. The results of this study are (1) there is a management of problem skills and mathematical reasoning abilities based on gender (2) there are differences in problem abilities and mathematical reasoning abilities based on learning interests (3) there is an influence of the interaction of learning interest and gender on problem abilities and mathematical reasoning abilities


	



PENDAHULUAN
NCTM dalam (Yulia & Sunggu, 2016) menyatakan salah satu aspek terpenting dalam menjadikan manusia menjadi literate dalam matematika yang mempunyai tujuan untuk memecahkan masalah yang timbul adalah kemampuan pemecahan masalah. Jika kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki oleh peserta didik baik maka peserta didik tersebut cenderung tidak mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika, sebaliknya jika peserta didik tersebut mempunyai kemampuan pemecahan masalah yang kurang makan akan mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika.
Dalam kenyataannya masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan belajar dalam soal pemecahana masalah seperti yang dinyatakan oleh (Yulia & Sunggu, 2016) yang mengungkapkan salah satu guru di SMP Negeri 16 Batam mengatakan tidak sedikit siswa yang mengalami kesulitan menyelesaikan jika dihadapkan dengan soal pemecahan masalah. 
Kemampuan penalaran adalah salah satu kemampuan matematis yang sangat penting. Konita, Asikin, & Noor (2019: 1) menyatakan bukti dari kemampuan penalaran sangat penting untuk dimiliki siswa adalah penetapan kemampuan penalaran sebagai tujuan dan visi pembelajaran matematika. Penalaran matematis dan pelajaran matematika adalah dua hal yang sail berkaitan. Untuk menyelesaikan suatu masalah matematis diperlukan kemampuan penalaran matematis.
Sofyana & Kusuma (2018: 14) menyatakan dari hasil observasi yang dilakukan di kelas VII SMP Muhammadiyah Kaliwiro bahwa kemampuan penalaran matematis disekolah masih cukup rendah.  Hal ini ditujukan dari hasil skor tes rata-rata indikator mengajukan dugaan 1,9, indikator melakukan manipulasi sebesar 1,35, indikator menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap solusi sebesar 2,2, indikator memerikas kesehihan argumen sebesar 3,4, indikator penemuan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi sebesar 1,6.
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006, memiliki minat merupakan tujuan dari pembelajaran matematika tingkat SMP. Wibowo (2017: 3) menyatakan minat merupakan salah satu aspek psikologi yang dapat mendorong seseorang tercapainya suatu tujuan. Sebuah penelitian menyatakan gender berpengaruh terhadap minat belajar, hal ini dijelaskan didalam hasil penelitian Rojabiyah & Setiawan (2015) bahwa peserta didik laki-laki memiliki minat yang baik di bandingkan dengan perempuan. Perbedaan gender, sosial dan budaya dapat mempengaruhi pada pembelajaran matematika ungkap Keitel (Amir, 2013). Susento menyatakan perbedaan gender tidak hanya berakibat pada perbedaan kemampuan dalam matematika, tetapi cara mendapatkan pengetahuan matematikanya pun juga berbeda (Nugraha & Pujiastuti, 2019). Yoeanto juga memaparkan bahwa peserta didik laki laki lebih tertarik pelajaran matematika dibandingkan peserta didik perempuan, sehingga peserta didik perempuan mempunyai tingkat kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan peserta didik laki-laki.
Dari pemaoparan diatas peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh gender terhadap kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan penalaran matematis ditinjau dari minat belajar. Rumusan masalah yang dibentuk adalah : (1) apakah terdapat pengaruh gender terhadap kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan penalaran matematis?, (2) apakah terdapat pengaruh minat belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan penalaran matematis?, (3) apakah terdapat pengaruh interaksi gender dan minat belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan penalaran matematis ditinjau dari minat belajar?
Dari rurmusan masalah yang telah ditentukan, penelitian ini bertujuan: (1) untuk melihat apakah terdapat pengaruh gender terhadap kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan penalaran matematis, (2) untuk melihat apakah terdapat pengaruh minat belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan penalaran matematis, (3) untuk melihat apakah terdapat pengaruh interaksi gender dan minat belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan penalaran matematis ditinjau dari minat belajar.

Pemecahan Masalah
Wilson, Fernandez dan Hadway dalam (Mukti, Wandira, Y, & Pamungkas, 2017: 3) menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan alasan utama untuk mempelajari matematika. Avcu & Avcu (2010) menyatakan kemampuan pemecahan masalah merupakan proses menggunakan pengetahuan yang didapat sebelumnya ke dalam kondisi baru yang belum dikenal. Derek Haylock & Thangata (2007) mengatakan bahwa pemecahan masalah adalah ketika dalam suatu penyelesaian dikategorikan sebagai masalah yang membutuhkan ketrampilan hal tersebut dapat disebut pemecahan masalah. Hal ini didukung dengan pernyataan In’am (2016) bahwasannya pemecahan masalah merupakan suatu proses mental yang memicu seseorang berpikir kritisdan kreatif dalam mencari ide-ide untuk menyelesaikan setiap masalah.
Polya dalam (Umaya, Hakim, & Nurrahmah, 2019: 86) indikator pemecahan masalah adalah: (1) Memahami masalah, (2) Merencanakan atau merancang startegi pemecahan masalah, (3) Melaksanakan perhitungan, (4) Memeriksa kembali kebenaran hasil. Adapun faktor – faktor yang memengaruhi kemampuan pemecahan masalah, yaitu inteligensi, usia, kemampuan siswa dalam membaca, kreativitas, konsentrasi, pengalaman, kepercayaan diri, dll (Pratiwi et al., 2019: 2). 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah sebuah proses berpikir kritis dan kreatif dengan menggunakan ketrampilan dan pengetahuan yang diperoleh sebelumnya untuk memahami masalah, mengaplikasikan strategi penyelesaian masalah dan mendeskripsikan penyelesaian masalah. Dari pernyataan tersebut dapat dibentuk indikator pemecahan masalah yaitu (1) mengidentifikasikan apa yang diketahui dan ditanyakan dari suatu permasalahan, (2) menyelesaikan masalah dengan strategi penyelesaian masalah dengan menggunakan prosedur matematis sistematis, (3) merumuskan dan mendeskripsikan proses penyelesaian masalah sesuai dengan masalah awal.

Penalaran
Kemampuan penalaran adalah salah satu kemampuan matematis sayng sangat penting dalam matematika. Depdiknas dalam (Shadiq, 2004: 5) menyatakan penalaran dan materi matematika adalah dua hal yang tidak bisa dipisahkan, penalaran dilatih melalui matematika dan matematika dipahami melalui penalaran. Pernyataan penalaran matematika sangat penting juga diperkuat oleh Konita et al. (2019: 611) menyatakan bukti dari kemampuan penalaran sangat penting untuk dimiliki siswa adalah penetapan kemampuan penalaran sebagai tujuan dan visi pembelajaran matematika. 
Shuter dan Pierce dalam (Purnamasari, 2014) menyatakan bahwa terjemahan dari reasoning dapat disimpulkan bahwa penalaran merupakan proses pencapaian berpikir logis berdasarkan fakta dan sumber yang relevan. Penalaran merupakan pengembangan pikiran dari beberapa fakta atau prinsip didalam proses mental. Turmudi dalam (Sumartini, 2015: 4) menyatakan kemampuan penalaran matematis adalah sebuah kebiasaan otak yang harus dikembangkan secara konsisten seperti halnya kebiasaan lain. (Shadiq, 2004: 2) menyatakan pada intinya penalaran merupakan kegiatan, proses atau aktivitas berpikir menarik kesimpulan atau membuat kesimpulan baru dari pernyataan pernyataan sebelumnya yang sudah dibuktikan. Cai, Cirillo, Pelesko, Ferri, & Kassel (2009) yang menyatakan disamping kemampuan penalaran adalah sebuah proses dalam mencapai kesimpulan, penalaran juga dapat diartikan sebagai kegiatan mengidentifikasi pola, membuat dugaan dan menyediakan argumen disertai pembuktian dan tanpa pembuktian. Menurut Yusdiana & Hidayat (2018: 411) mengemukakan indikator kemampuan matematis sebagai berikut : (1) melaksanakan perhitungan berdasarkan rumus, (2) menarik kesimpulan umum berdasarkan proses, (3) membuat perkiraan, (4) menari kesimpulan berdasarkan keserupaan.
Dari beberapa pernyataan diatas, maka kemampuan penalaran merupakan  proses berpikir logis terhadap fakta dan sumber yang relevan melalui tahap menganalisis hubungan atau pola, mengevaluasi dugaan, menarik kesimpulan. Indikator yang dapat di tarik dari beberapa kesimpulan diatas adalah melihat hubungan atau pola, membuat dan mengevaluasi dugaan, membuat kesimpulan dan argumen

Minat Belajar
Salah satu faktor utama untuk mencapai tercapainya tujuan dalam segala bidang adalah minat. Nurhasanah & Sobandi (2016: 130) dalam jurnalnya menyatakan menurut Slameto minat merupakan perasaan lebih suka, perasaan ketertarikan, Slameto dalam (Rusmiati, 2017) menjelaskan bahwa minat adalah suatu perasaan suka untuk melakukan sesuatu tanpa ada yang menyuruh. Dengan kata lain minat merupakan penerimaan diri sendiri dengan suatu diluar. Hal ini diperkuat oleh penjelasan menurut Gie dalam (Sirait, 2016: 37) minat mempunyai peranan dalam melahirkan perhatian yang serta merta, memudahkan terciptanya pemusatan perhatian, dan mencegah gangguan perhatian dari luar. Semakin besar minat maka semakin kuat dan dekat pula hubungan tersebut.  
Minat dapat dimanifestasikan melalui keikutsertaan dalam suatu aktivitas, minat juga dapat diekspresikan dengan pernyataan yang menunjukan perasaan lebih suka pada suatu hal daripada hal yang lain. Sesorang akan cenderung memberi perhatian lebih pada sebuah objek tersebut jika memiliki minat terhadap objek tersebut. Menurut Wibowo (2017) dalam penelitiannya menyebutkan beberapa aspek minat belajar siswa yaitu aspek perhatian, aspek ketertarikan, aspek keingintahuan dan aspek pilihan seseorang terhadap pilihannya. Siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya jika peserta didik tidak memiliki perasan minat terhadap pelajaran tersebut. 
Dari semua penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa minat beajar adalah suatu rasa ketertarikan dengan cara memperhatikan, menggali keingintahuan dan mengeksplorasi suatu informasi dan pengetahuan. Dari definisi minat dapat diidetifikasikan beberapa indikator minat belajar yang digunakan untuk mengukur tingkat minat belajar tersebut adalah perasaan senang, keterlibatan, ketertarikan dan perhatian.

Gender
Secara alami kondisi fisik, kemampuan kognitif, kelemaham, sikap dan intuisi terhadap masalah berbeda antara laki-laki dan perempuan (Kurniasi, 2016). Berbicara pembelajaran matematika dengan melihat presepsi laki-laki dan perempuan maka terdapat sedikit perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Friedman mengungkapkan pada pandangan sehari-hari perempuan merupakan mahkluk yang emosional, mudah menyerah, berwatak pengasuh, komunikatif, mudah bergaul, lemah dalam ilmu matematika, subjektif dan mudah dipengaruh. Sedangkan laki-laki merupakan mahkluk yang rasional, agresif, mandiri, objektif berorientasi pada prestasi dan dominan (Anggoro, 2016). Kartono mengungkapkan laki-laki umumnya kurang akurat dan kurang mendetail dalam memperhatikan sesuatu dibandingkan perempuan. Dagun juga menyatakan bahwa peserta didik perempuan mempunyai skor lebih tinggi dari pada laki-laki. Perempuan mempunyai kemampuan spasial lebih rendah, tetapi kemampuan verbal lebih baik dibanding laki-laki (Kurniasi, 2016). 
Hardy, Hudiono, & Rajiin (2015) menyatakan laki-laki mempunyai otak kanan dengan kemampuan numerik dan logika yang lebih banyak dari pada otak kanan perempuan. Sedangkan perempuan mempunyai otak kiri dengan estetika dan religius lebih besar daripada otak kiri laki-laki. Kelebihan tersebut merupakan modal dasar bagi peserta didik laki-laki  untuk mengembangkan kemampuan dalam bidang matematika. 
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwasanya kemampuan belajar matematika laki-laki mempunya peluang tingkat keberhasilan lebih baik daripada perempuan. Hal ini didukung dengan kemampuan otak kanan laki-laki yang lebih baik dibanding dengan perempuan.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP N 1 PLAYEN dengan tehnik pengambilan sample cluster random sampling. Minat belajar dibedakan menjadi rendah, sedang dan tinggi. Uji hipotesis yang digunakan menggunakan uji hipotesis two way manova dengan interaksi. Namun sebelum dilakukan uji hipotesis two way manova dengan interaksi dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu yaitu uji normalitas mahalanobis dan uji homogenitas menggunakan matrix kovarian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Data
Uji prasyarat
Setelaha dilakukan dua uji prasyarat didapatkan hasil sebagai berikut

Tabel 1 Uji Normalitas
	Kel
	
Tabel
	Presentase banyak siswa dengan nilai  dibawah  tabel
	keterangan

	L
	0,455
	40%
	Normal

	P
	0,455
	30%
	Normal



Dari hasil uji hipotesis normalitas pada tabel diatas terlihata bahwa semua data berdistribusi normal.
Dari hasil uji homogenitas didapat  dan  karena  maka  diterima sehingga sampel homogen.

Uji hipotesis
Setelah uji prasyarat semua terpenuhi dengan data bersifat berdistribusi normal dan homogen, maka dilakukan uji hipotesi two way manova dengan interaksi didapat sebagai berikut :
1. Faktor gender


 ditolak, maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh gender terhadap kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan penalaran matematis.

1. Faktor minat


 ditolak, maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh minat belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan penalaran matematis.

1. Interaksi minat dan gender


 ditolak, maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh interaksi gender dan minat belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan penalaran matematis.

Kemampuan pemecahan masalah laki-laki dan perempuan secara umum pada setiap aspek
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan dari 30 siswa laki-laki dan 30 siswa perempuan yang digolongkan dengan minat belajar rendah, minat belajar sedang dan minat belajar tinggi rata-rata dapat menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah dengan baik. Hanya saja terdapat dua siswa laki laki dan lima siswa perempuan tuntas nilai skornya dan masih ada beberapa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal kemampuan pemecahan masalah. Berkiut penjabaran hasil analisis penelitian dari sapek aspek kemampuan pemecahan masalah.
1. Mengidentifikasi masalah
Semua siswa baik laki-laki dan perempuan dengan minat belajar rendah, sedang dan tinggi dapat mengidentifikasi masalah yang disajikan. Semua siswa menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan. Hanya ada dua siswa yaitu satu siswa laki-laki dan satu siswa perempuan yang dalam pengerjaannya dalam salah satu soal tidak di tuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanya. Namun secara keseluruhan semua siswa menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan. 
1. Mengaplikasikan strategi untuk menyelesaikan masalah
Pada aspek ini, secara keseluruhan siswa laki-laki maupun perempuan yang mempunyai minat belajar tinggi kebanyakan dapat menyelesaikan masalah dengan hasil yang tepat menggunakna langkah-langkah yang sesuai dengan strategi. Sedangkan siswa yang mempunyai minat belajar sedang kebanyakan dapat menyelesaikan dengan menggunakan langkah-langkah yang sesuai tetapi dalam perhitungan mengalami kesalahan.
1. Menjelaskan penyelesaian masalah
Pada aspek ini hampir sebagian besar siswa laki-laki maupun siswa perempuan yang mengalami kesalahan menulis akibat kesalahan pada aspek sebelumnya. Untuk memperjelas hasil yang diperoleh aspek ini sangat penting dilakukan.
Kemampuan pemecahan masalah laki-laki dan perempuan secara umum pada setiap aspek
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan dari 30 siswa laki-laki dan perempuan yang digolongkan dengan minat belajar rendah, minat belajar sedang dan minat belajar tinggi rata-rata dapat menyelesaikan soal penalaran matematis dengan baik. Hanya saja masih ada yang belum mencapai KKM diantaranya lima siswa laki-laki dan delapan siswa perempuan. Berkiut penjabaran hasil analisis penelitian dari sapek aspek kemampuan penalaran matematis.
1. Menemukan hubungan atau pola
Semua siswa baik laki-laki dan perempuan dengan minat belajar rendah, sedang dan tinggi dapat mengidentifikasi masalah yang disajikan. Semua siswa menuliskan informasi pola dari masalah yang disajikan. Hanya ada dua siswa yaitu satu siswa laki-laki dan satu siswa perempuan yang dalam pengerjaannya dalam salah satu soal tidak di tuliskan informasi pola dari masalah yang disajikan. Namun secara keseluruhan semua siswa menuliskan informasi hubungan atau pola yang disajikan.
1. Membuat dan mengevaluasi dugaan
Pada aspek ini, secara keseluruhan siswa laki-laki maupun perempuan yang mempunyai minat belajar tinggi kebanyakan dapat membuat dan mengevaluasi dugaan dengan tepat menggunakna yang sesuai. Sedangkan siswa yang mempunyai minat belajar sedang kebanyakan dapat menyelesaikan dengan menggunakan langkah-langkah yang sesuai tetapi dalam perhitungan mengalami kesalahan.
1. Membuat kesimpulan dan argument
Pada aspek ini hampir sebagian besar siswa laki-laki maupun siswa perempuan yang mengalami kesalahan menulis akibat kesalahan pada aspek sebelumnya. Tidak sedikit yang sudah membuat kesimpulan tetapi salah karena perhitungan sebelumnya sudah salah

Pengaruh Gender terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Kemampuan Penalaran Matematis
Dari hasil uji hipotesis didapat bahwasannya gender memepengaruhi kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan penalaran matematis. Hal ini di dukung oleh pernyataan dari penelitian Nur & Palobo (2018) yang menyatakan ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah berdasarkan gender. Senada dengan Susilowati (2016) menyatakan bahwasanya terdapat perbedaan antara kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan penalaran matematis berdasarkan gender.
Jika dilihat lebih lanjut, dari hasil perhitungan dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan penelaran matematis siswa laki-laki lebih tinggi daripada nilai rata-rata siswa perempuan. Nilai rata-rata siswa laki-laki dalam pemecahan masalah mencapai 81,42 sedangkan nilai rata-rata dalam kemampuan pemecahan masalah siswa perempuan mencapai 79. Hal ini juga terjadi pada kemampuan penalaran matematis dimana nilai rata-rata siswa laki-laki mencapai 81,56 sedangkan nilai rata-rata siswa perempuan mencapai 66,67.

Pengaruh Minat terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Kemampuan Penalaran Matematis
Dari hasil uji hipotesis didapat bahwasannya minat memepengaruhi kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan penalaran matematis. Hal ini di dukung oleh pernyataan dari penelitian Kadarisma, Rosyana, & Nurjaman (2019) minat belajar berpengaruh sangat kuat terhadap kemampuan penalaran siswa. 
Jika dilihat lebih lanjut, dari hasil perhitungan dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan penelaran matematis siswa dengan minat belajar yang tinggi mempunyai rata-rata nilai paling tinggi yang selanjutnya di susul dengan siswa yang mempunyai minat belajar sedang dan yang terakhir siswa dengan minat belajar paling rendah. Pada kemampuan pemecahan masalah setelah didapatkan perhitungan siswa yang memiliki minat belajar tinggi mempunyai rata-rata nilai 85, sedangkan yang memiliki minat belajar sedang mempunyai rata-rata nilai 81 dan siswa yang mempunyai minat belajar rendah mempunyai rata-rata nilai 75. Untuk kemampuan penalaran matematis setelah didapatkan perhitungan siswa yang memiliki minat belajar tinggi mempunyai rata-rata nilai 86, sedangkan yang memiliki minat belajar sedang mempunyai rata-rata nilai 82 dan siswa yang mempunyai minat belajar rendah mempunyai rata-rata nilai 73.

Interaksi Minat dan Gender terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Kemampuan Penalaran Matematis
Dari hasil uji hipotesis didapat bahwasannya terdapat pengaruh interaksi minat belajar dan gender terhadap kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan penalaran matematis. Untuk melihat interaksi minat belajar dan gender terhadap kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan penalaran matematis dilakukan uji lanjut, uji lanjut yang digunakan adalah uji t. Berikut adalah pemamparan hasil dari uji lanjut.
Kemampuan pemecahan masalah berdasarkan gender dilihat dari minat belajar rendah, sedang dan tinggi hanya siswa yang memiliki minat belajar tinggi yang tidak ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara siswa laki-laki dan siswa perempuan. Untuk kemampuan penalaran matematis berdasarkan gender dilihat dari minat belajar rendah, sedang dan tinggi hanya siswa yang memiliki minat belajar sedang saja yang tidak ada perbedaan penalaran matematis antara siswa laki-laki dan siswa perempuan.
Untuk kemampuan pemecahan masalah berdasarkan minat belajar rendah dan sedang, rendah dan tinggi dan sedang dan tinggi dilihat dari siswa laki-laki dan siswa perempuan dari hasil uji lanjut dapat disimpulkan bahwa semua terdapat perbedaan antara kemampuan pemecahan masalah berdasarkan minat belajar rendah dan sedang, rendah dan tinggi dan sedang dan tinggi. Sedangkan kemampuan penalaran matematis berdasarkan minat belajar rendah dan sedang, rendah dan tinggi dan sedang dan tinggi dilihat dari siswa laki-laki dan siswa perempuan  hanya siswa perempuan yang tidak ada perbedaan kemampuan penalaran matematis antara siswa perempuan dengan minat belajar sedang dan minat belajar tinggi.
 
SIMPULAN
Berdasakan dari hasil uji hipotesis dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) terdapat pengaruh gender terhadap kemampuan pemecahan masalah dan kemapuan penalaran matematis. (2) terdapat pengaruh minat belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan penalaran matematis. (3) terdapat pengaruh interaksi minat belajar dan gender terhadap kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan penalaran matematis
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